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ABSTRACT 

 

The availability of digital-based learning resources is still not evenly distributed to all schools in 

Indonesia. Teachers do not have time to design their own and adapt it to student needs. This 

condition causes student achievement to decline. This research aims to reveal the impact of using a 

digital flipbook on student achievement. One group pre-test post-test design was used for 26 

students. All of the students were in the second year (grade VIII) at a public junior high school in 

Manokwari. A total of ten items were used to measure student achievement. Data analysis used the 

Wilcoxon test, and n-gain calculations were also performed. The findings revealed that the mean 

student achievement before using the digital flipbook was 57.69. Measurements at the end of 

learning show an increase in student achievement with a mean score of 96.92. The difference in 

increasing student achievement is 39.23. Wilcoxon test results reveal that p = 0.000 < 0.005. This 

finding indicates that digital flipbooks have an impact on student achievement. The results of the n-

gain calculation reveal that the increase in student achievement is in the high category (0.93). 

Digital flipbooks have a strong impact on student achievement, where they can achieve a high 

increase in their achievement. Digital flipbook has succeeded in improving student achievement. 

 
Keywords: Digital flipbook; digital learning; human circulation system; learning impact 

 

ABSTRAK 

Ketersediaan sumber belajar berbasis digital masih belum merata ke seluruh sekolah di Indonesia. 

Guru belum punya waktu untuk mendesain sendiri dan menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

Kondisi ini menyebabkan hasil belajar siswa menurun. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap dampak penggunaan flipbook digital terhadap hasil belajar siswa. Desain one group 

pre-test post-test digunakan untuk 26 siswa. Seluruh siswanya duduk di bangku kelas dua (kelas 

VIII) di salah satu SMP Negeri di Manokwari. Sebanyak sepuluh item pilihan ganda digunakan 

untuk mengukur hasil belajar siswa. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan juga dilakukan 

perhitungan n-gain. Temuan menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa sebelum 
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menggunakan flipbook digital adalah 57,69. Pengukuran pada akhir pembelajaran menunjukkan 

adanya peningkatan prestasi belajar siswa dengan skor rata-rata sebesar 96,92. Selisih 

peningkatan hasil belajar siswa sebesar 39,23. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan p = 0,000 < 

0,005. Temuan ini menunjukkan bahwa flipbook digital berdampak pada hasil belajar siswa. 

Hasil perhitungan n-gain menunjukkan bahwa peningkatan prestasi belajar siswa berada pada 

kategori tinggi (0,93). Flipbook digital mempunyai dampak yang kuat terhadap hasil belajar 

siswa, dimana mereka dapat mencapai peningkatan prestasi yang tinggi. Flipbook digital berhasil 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran sistem peredaran darah manusia. 

 
Kata Kunci: Flipbook digital; pembelajaran digital; sistem peredaran darah manusia; dampak pembelajaran. 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi benar-benar dapat mengubah pendidikan dan meningkatkan pembelajaran siswa. 

Teknologi dapat memfasilitasi pembelajaran siswa secara efektif, dan siswa dapat mencurahkan 

sumber daya kognitif mereka untuk mempelajari pengetahuan target, dan meminimalkan 

kemungkinan kehilangan keterampilan kognitif lainnya secara tidak sengaja (Hung, 2023). Sarana 

dan media yang dapat digunakan orang untuk belajar berubah secara mendasar. Teknologi semakin 

berdampak pada cara orang memperoleh, memperbarui, dan memperbaiki pemahaman mereka 

(Lodge & Harrison, 2019). Lingkungan belajar digital memberikan kesempatan untuk belajar yang 

secara kualitatif berbeda dengan yang diberikan oleh ruang kelas fisik (Dainamang et al., 2024). 

Pembelajaran berbasis digital telah dianggap sebagai pendekatan pengajaran yang menarik untuk 

mendorong pembelajaran, keterampilan, prestasi akademik dan motivasi siswa dalam mata 

pelajaran sains (Hussein et al., 2019). 

Pembelajaran berbasis digital digunakan sebagai tambahan metode instruksi lain dan bukan 

sebagai pengganti. Hasilnya membuka arah baru untuk penelitian masa depan dan dapat 

menginformasikan pengambilan keputusan berbasis bukti tentang penggunaan alat digital dalam 

pendidikan. Sumber pembelajaran digital berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa 

(Damopolii & Nunaki, 2016; Hillmayr et al., 2020). Membantu siswa mengembangkan pemahaman 

konseptual mereka dan merupakan tantangan utama bagi pengembang lingkungan pembelajaran 

digital adaptif. Mengingat kebutuhan akan prediktabilitas tidak hanya dalam perilaku langsung 

tetapi juga dalam bagaimana setiap siswa memahami ide-idenya, mereka dihadapkan dan 

mengembangkan kemampuan mereka untuk memantau dan memperbarui pemahamannya 

(Alfailakawi, 2022; Nwankwo et al., 2024; Nwuba et al., 2023; Rangga et al., 2023; Sasea et al., 

2023). 

Guru yang lebih muda semakin terlibat dalam sumber belajar digital (Camilleri & Camilleri, 

2017). Penggunaan sumber belajar digital oleh siswa selama pelajaran terkait dengan tingkat 

kepercayaan diri guru terhadap kompetensi digitalnya (Bocconi et al., 2013). Guru diharapkan 
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untuk memberikan bimbingan, dukungan strategis dan bantuan untuk membantu siswa dengan 

beragam kebutuhan untuk memikul tanggung jawab yang meningkat untuk pembelajaran mereka 

sendiri (Christian-Ike et al., 2024; Fullan, 2013). Motivasi siswa untuk sumber belajar digital juga 

dapat berkorelasi dengan akses dan ketersediaan sumber daya inovatif ini di lingkungan sekolah 

(Sardone & Devlin-Scherer, 2010) Misalnya, banyak pengajar yang mendukung siswa dengan 

menyediakan sumber belajar digital karena membantu siswa meningkatkan tingkat prestasi mereka 

(Mills, 2010). Kemajuan teknologi digital merevolusi cara pendidik mendekati pendidikan dengan 

meningkatkan sumber daya dan memfasilitasi penyampaian pengajaran berbasis teknologi (Kaynar 

et al., 2020). 

Dalam pembelajaran sains, siswa banyak mengalami penurunan prestasi dikarenakan 

berbagai faktor. Siswa tidak mampu memahami materi karena kesalahan konsep, sehingga kondisi 

ini menghambat mereka untuk sukses dalam belajar (Kaltakci Gurel et al., 2015; Nasir et al., 2024; 

Rahmah et al., 2023). Strategi pembelajaran yang tidak efektif telah menjatuhkan motivasi, 

sedangkan kekurangan motivasi dapat menghambat kesuksesan (Nasir et al., 2023). Motivasi sangat 

penting untuk keterlibatan siswa dan kinerja akademik, mendorong pembelajaran mandiri dan 

ketekunan dan akhirnya mendukung keberhasilan siswa (Khan et al., 2019). Kompetensi digital 

pada abad 21 kurang dimiliki oleh siswa karena jarangnya penggunaan pembelajaran yang berbasis 

digital (Nouri et al., 2020). Ketiadaan sumber belajar digital turut andil mempengaruhi kesuksesan 

siswa dalam belajar (Dita et al., 2023) dan menurunkan keterampilan kognitif mereka (Damopolii & 

Kurniadi, 2019). Mengimbangi maraknya penggunaan sumber digital di masyarakat, pembelajaran 

di sekolah pun harus memfasilitasi siswanya dengan sumber belajar berbasis digital.  

Bond et al. (2018) menemukan bahwa lebih dari 90% siswa melakukan pencarian di mesin 

pencari untuk menemukan konten digital terkait materi yang mereka pelajari di sekolah. Dalam 

risetnya mereka mengungkapkan bahwa siswa mengatakan bahwa cloud storage dan lecture 

recording memiliki manfaat untuk mereka dalam mencari dan menambah pengetahuan.  Dalam 

cloud storage terdapat berbagai referensi berbasis digital yang tersedia untuk dapat diakses oleh 

pelajar (Rahhali et al., 2022). Ini menunjukkan bahwa siswa menghargai penggunaan sumber 

belajar digital sebagai gudang konten (Margaryan et al., 2011). Penggunaan teknologi digital 

bukanlah satu-satunya pendorong suksesnya pengajaran dan pembelajaran, tetapi menggunakan 

kemampuan teknologi digital dapat membuat pengajaran dan pembelajaran menjadi lebih fleksibel, 

dan mengarah pada peningkatan kemampuan siswa dan keterampilan belajar sepanjang hayat 

(Blaschke & Hase, 2016; Ratna & Adlini, 2024). 
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Munculnya revolusi digital mempunyai pengaruh yang besar dan luas terhadap bidang 

pendidikan, seiring dengan munculnya teknologi digital yang menjadi kekuatan utama di berbagai 

bidang, termasuk bidang pendidikan (Yomaki et al., 2023). Sumber-sumber digital, termasuk 

internet, email, jurnal elektronik, perpustakaan digital, program chatting, dan e-book, telah secara 

efektif mengatasi beberapa tantangan pendidikan seperti terbatasnya akses terhadap data penelitian, 

jumlah siswa yang tidak mencukupi, komunikasi yang tidak memadai, dan tantangan dalam 

menyimpan informasi ilmiah. Pembelajaran digital menawarkan beberapa manfaat dalam hal 

efisiensi waktu, pengurangan tenaga, dan penghematan biaya bagi siswa dan pendidik (Ibrahim & 

Alqahtani, 2018). Selain itu, keterlibatan dalam kegiatan ini memfasilitasi pengembangan bakat 

belajar mandiri yang penting, termasuk penyempurnaan ketajaman pengamatan dan kemampuan 

menganalisis hasil. Selain itu, hal ini menumbuhkan pemikiran imajinatif dan ilmiah, meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah, dan membekali individu dengan keterampilan yang diperlukan 

untuk menavigasi berbagai mode komunikasi. 

Hasil observasi dan dokumentasi lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa belum 

mencapai standar sekolah, khususnya pada pembelajaran biologi. Banyak siswa yang gagal dalam 

menyelesaikan soal biologi. Temuan awal menunjukkan bahwa siswa tidak mampu menyelesaikan 

tes yang diberikan guru.  Hasil wawancara dengan guru diperoleh bahwa mereka belum dapat 

membuat sumber belajar yang inovatif untuk menyampaikan informasi biologi ke siswa. Menurut 

guru bahwa mendesain sumber belajar berbasis teknologi membutuhkan waktu dan keterampilan. 

Inilah yang menyebabkan siswa tidak menyerap informasi biologi dengan baik, karena belum 

terdapat tersedia sumber belajar berbasis teknologi. Siswa juga membutuhkan sumber belajar digital 

karena mereka telah mempunyai perangkat seluler yang dapat digunakan untuk mengakses materi 

pelajaran. Sumber belajar siswa harus dirancang oleh guru agar dikontrol kebenarannya dan sesuai 

kebutuhan siswa  (Horota et al., 2023; Silahooy et al., 2024). 

Roemintoyo dan Budiarto (2021) dalam risetnya memperoleh bahwa 35,7% siswa 

menyatakan guru masih menggunakan media Microsoft Powerpoint dan 27,1% bahan ajar cetak. 

Hasil penelitian mereka juga menunjukkan bahwa siswa memiliki persepsi positif terhadap peluang 

pengembangan dan pemanfaatan flipbook sebagai media pembelajaran digital. Kedua peneliti 

tersebut menyarankan untuk penelitian lebih lanjut dapat dilakukan oleh peneliti lain sebagai bentuk 

pengembangan dan pemanfaatan flipbook untuk pembelajaran sains. Penggunaan bahan ajar digital 

yang inovatif akan dapat membantu siswa untuk lebih termotivasi dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Buku catatan sains kertas tradisional telah berperan penting dalam melibatkan pelajar 

dalam praktik ilmiah, namun digantikan oleh alat digital (Paek & Fulton, 2021). 
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Buku digital bukanlah teknologi yang sangat baru diimplementasikan dalam pembelajaran, 

tetapi memasukkannya ke dalam lingkungan sekolah bertujuan untuk menciptakan perubahan dalam 

budaya belajar mengajar (Jeong & Kim, 2015). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan buku digital yang dikemas dalam bentuk flipbook memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil belajar siswa (Damayanti et al., 2024; Isnaeni & 

Agustina, 2018; Sirait et al., 2024). Flipbok digital mendukung proses pembelajaran dan dapat 

meningkatkan achievement siswa (Afwan et al., 2020). Flipbook digital memberikan manfaat untuk 

siswa agar mereka mampu menganalisis karena dilengkapi dengan teks dan video (Ristanto et al., 

2020). Dengan demikian, media pembelajaran flipbook digital yang dikembangkan berhasil 

memperoleh peningkatan nilai siswa yang signifikan sekaligus berhasil sebagai media penyampaian 

informasi kepada siswa di kelas (Hadiapurwa et al., 2021). 

Flipbook membantu seseorang atau siswa membuat kata dan gambar menjadi lebih positif 

dalam pikiran mereka. Ini sangat efektif untuk menambah pengetahuan dan mempermudah proses 

belajar (Simple, 2017). Penggunaan media pembelajaran flipbook dilatarbelakangi oleh faktor 

kesesuaian karakteristik siswa yang lebih tertarik pada penggunaan media sebagai alat bantu 

pembelajaran di kelas, kesesuaian gaya belajar, kesesuaian materi dalam pembelajaran.  

Tradisional learning harus diubah menjadi pembelajaran yang kolaboratif dengan berdasar 

pada asas bahwa sumber belajar dapat diakses dimanapun dan kapanpun (Anshari et al., 2016). 

Menghadirkan flipbook digital dalam pembelajaran adalah sebuah solusi yang tepat. Di era digital, 

pendidikan harus beradaptasi dengan kemajuan teknologi, menciptakan ruang-ruang belajar baru 

untuk memperlancar aktivitas dan memperlancar kegiatan pembelajaran (Marta, 2019). Flipbook 

digital memberikan efek terhadap pencapaian siswa (Ibrahim & Alqahtani, 2018). Flipbook digital 

dapat meningkatkan visual dan peningkatan pendengaran siswa yang akhirnya berdampak terhadap 

pemahaman siswa terhadap pembelajaran (Li & Bus, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap dampak penggunaan flipbook digital terhadap hasil belajar belajar siswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian adalah jenis eksperimen menggunakan pre-test and post-test design tanpa kelas 

kontrol. Desain one group pre-test post-test digunakan untuk 26 siswa SMP. Seluruh siswa tersebut 

duduk di bangku kelas dua (kelas VIII) di salah satu SMP negeri di Manokwari. Pelajaran sistem 

peredaran darah manusia adalah pelajaran wajib yang mereka harus hadir dan memahami konten 

yang diberikan oleh gurunya.  

Flipbook digital didesain berdasarkan analisis terhadap kebutuhan belajar siswa. Semenjak 

pandemi, kebutuhan siswa telah meningkat terhadap sumber belajar digital. Flipbook salah satunya 
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yang didesain oleh kami untuk menjawab kebutuhan siswa. Flipbook ini divalidasi oleh dua orang 

ahli sebelum diimplementasikan (Dita et al., 2023). Susunan e-modul yang telah ditetapkan di 

Microsoft word  yang kemudian diubah dalam bentuk pdf terlebih dahulu kemudian di kembangkan 

lagi dengan menggunakan website flibbook FlipHTML5. 

 

 
 

Gambar 1. Tampilan flipbook di smartphone berbentuk portrait 
 

 
 

Gambar 2. Tampilan flipbook di smartphone berbentuk landscape 
 

Tes dilakukan untuk mengukur seberapa jauh hasil belajar peserta didik. Pada tes ini terdiri 

dari 10 butir soal beserta kisi-kisi tes yang telah disusun oleh peneliti berdasarkan tujuan dan 

indikator yang akan dicapai dalam mengetahui tingkat hasil belajar. Angket yang diberikan pada 

peserta didik digunakan untuk memperoleh data mengenai respon peserta didik terhadap media dan 

perangkat pembelajaran (sebanyak 10 pernyataan dengan skor maksimal 40). Respon dan 

pencapaian siswa di kategori berdasarkan Tabel 1. 
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Table 1. Kriteria respon dan achievement siswa (diadaptasi dari Damopolii et al., 2018) 

Skor Kriteria 

80-100 Sangat Baik (SB) 

70-79 Baik (B) 

50-69 Cukup (C) 

40-49 Kurang (K) 

<40 Sangat Kurang (SK) 

 

Analisis data menggunakan Wilcoxon test. N-gain juga dikalkulasi untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar siswa (Hake, 1998). Sementara itu, skor respon siswa dihitung 

berdasarkan skor perolehan siswa.  

n-gain = 
Spost − Spre

100 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
                                                                               (1) 

Respon siswa= 
Skor perolehan

40
 X 100      (2) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini mengungkap bagaimana flipbook berpengaruh terhadap perubahan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran. Siswa menggunakan flipbook untuk mencari informasi ilmiah 

terkait materi yang dipelajarinya. Flipbook membantu siswa untuk memahami dan berpengaruh 

pada peningkatan pengetahuannya. Tabel 2 menyajikan prestasi siswa dalam bidang sains selama 

dilibatkan dalam pembelajaran menggunakan flipbook. 

 

Tabel 2. Data deskriptif hasil belajar siswa 

Data N Minimum Maximum Mean SD Gain n-gain 

Pre 20 30 100 57.69 18.61 
39.23 0.93 

Post 20 70 100 96.92 6.79 

 

Data Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor prestasi belajar siswa 

sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran. Nilai minimum mereka pada pra-prestasi turun 

menjadi 30 poin dan meningkat pada pasca-prestasi sebesar 70. Nilai maksimum pra dan pasca 

menunjukkan kesamaan yaitu 100. Peningkatan prestasi siswa setelah dilibatkan dalam 

pembelajaran menggunakan flipbook digital adalah 0,93. Angka tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan prestasi siswa yang tinggi.  
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Tabel 3. Hasil uji Wilcoxon 

 
N Mean Rank Sum of Ranks z p 

Post - Pre 

Negative Ranks 0 0.00 0.00 
  

Positive Ranks 25 13.00 325.00 -4.388 0.000 

Ties 1 
    

Total 26 
    

 

Data hasil analisis Wilcoxon pada Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak terjadi penurunan 

prestasi belajar siswa selama pembelajaran (Negative Ranks = 0). Hanya ada satu siswa yang tidak 

mengalami perubahan nilai setelah ia dilibatkan dalam pembelajaran. Terdapat 25 siswa yang 

mengalami perubahan peningkatan nilai prestasinya setelah dilibatkan dalam pembelajaran 

menggunakan flipbook digital. Peningkatan prestasi belajar siswa signifikan (P=0,000<0,05). Hasil 

perhitungan tersebut menunjukkan bahwa flipbook digital berhasil secara signifikan mendorong 

prestasi siswa ke nilai yang tinggi.  

 

Tabel 4. Respon siswa setelah dilibatkan dalam pembelajaran menggunakan flipbook digital 

No Pernyataan Skor Kriteria 

1 Flipbook digital memiliki tampilan yang menarik dan mudah digunakan 86.6 SB 

2 Flipbook digital dapat dipelajari secara mandiri 82.5 SB 

3 
Gambar-gambar yang terdapat pada flipbook digital menarik dan sesuai 

dengan materi yang dipelajari 
85.83 SB 

4 Materi dalam flipbook digital mudah dipahami 88.3 SB 

5 Petunjuk dalam flipbook digital mudah dimengerti 83.3 SB 

6 Flipbook digital dapat digunakan dimana saja dan kapan saja 89.16 SB 

7 Senang dan tertarik menggunakan flipbook digital 77.5 B 

8 Antusiasme belajar menggunakan flipbook digital 82.5 SB 

9 
Dengan menggunakan flipbook digital, saya mendapatkan lebih banyak 

informasi ilmiah 
90.83 SB 

10 Penggunaan flipbook digital efektif dalam pembelajaran 86.6 SB 

  Rata-rata 85.31 SB 
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Berdasarkan respon siswa yang disajikan pada Tabel 4 bahwa siswa memberikan feedback 

yang sangat baik. Mereka menganggap bahwa flipbook digital mudah digunakan, dapat digunakan 

untuk belajar mandiri, membuat mereka tertarik untuk membaca konten sains, konten materi yang 

disajikan di dalamnya menarik, dan dapat digunakan kapan saja dan dimanapun mereka 

membutuhkan informasi sains.  

Riset ini telah mengungkap bahwa mengubah cara belajar siswa dapat dilakukan. Perubahan 

itu dapat dilakukan oleh guru dengan memfasilitasi siswanya melalui ketersediaan sumber belajar 

yang sesuai tuntutan zaman. Flipbook digital hadir untuk menjawab tantangan global, yaitu 

perubahan pola pembelajaran ke arah digital (transformasi digital). Sumber belajar berbasis digital 

adalah penjawab tantangan tentang transformasi digital dari pembelajaran tradisional (Sousa & 

Rocha, 2019). Sumber pembelajaran flipbook digital menjadikan peserta didik lebih mudah 

memahami materi yang diberikan.  Materi yang disajikan dalam media flipbook digital lebih 

menarik dengan desain tampilan seperti membuka buku di dalam smartphone siswa, dapat 

dipelajari dimanapun dan kapanpun, dilengkapi teks dan gambar lebih menarik. 

Peserta didik dapat membuka flipbook digital dalam web FlipHTML5 di smartphone mereka 

untuk mencari informasi sains. Pada flipbook digital terdapat petunjuk penggunaan untuk membantu 

peserta didik dalam menggunakannya. Penerapan media flipbook digital berbantuan dalam 

penelitian sebagai media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Flipbook digital memberikan efek terhadap performa siswa (Ibrahim & Alqahtani, 2018). 

Pembelajaran digital melibatkan penyampaian media digital melalui internet, yang bertujuan untuk 

meningkatkan pembelajaran siswa, efektivitas pengajaran, dan mempromosikan pengetahuan dan 

keterampilan pribadi melalui peningkatan konten dan metode pengajaran (Sousa & Rocha, 2019). 

Flipbook digital adalah alat pembelajaran yang efektif bagi siswa, meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi. Sumber belajar ini menarik secara visual, mudah diakses, dan 

dilengkapi dengan teks dan gambar, sehingga lebih menarik dan mudah diakses. Siswa memberikan 

respon positif terhadap flipbook digital yang menunjukkan minat mereka untuk belajar. 

Pemanfaatan flipbook digital dalam penelitian dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

memberikan materi yang bersifat abstrak dan disesuaikan dengan karakteristik individu siswa. 

Flipbook digital dapat diakses di perangkat android dan dilengkapi dengan petunjuk penggunaan 

agar mudah digunakan. Flipbook, e-book digital interaktif, digunakan sebagai solusi pembelajaran 

sains untuk meningkatkan kinerja siswa melalui materi belajar mengajar yang inovatif (Riyanto et 

al., 2020) 
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Pemanfaatan sumber daya digital dalam aspek pendidikan telah mampu mereformasi proses 

belajar mengajar (Ishaq et al., 2020). Dalam riset ini, hadirnya digital flipbook telah mengubah 

kebiasaan belajar siswa, Mereka dapat memanfaatkan smartphone mereka untuk mengakses 

informasi sains yang benar karena materi yang disajikan dalam flipbook telah diseleksi oleh guru 

kesalahan konsepnya sebelum dimasukkan ke dalam flipbook. Dalam pembelajaran siswa saling 

berkolaborasi dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

Pembelajaran yang mengajak siswa untuk berkolaborasi dapat sukses ketika sumber belajar digital 

turut andil di dalamnya (Blayone et al., 2017). Kesuksesan siswa dalam keikutsertaan mereka pada 

pembelajaran menggunakan digital flipbook telah tercapai dalam riset ini. Hasil pencarian siswa 

tinggi setelah mereka terlibat dalam pembelajaran. 

Tingginya hasil belajar siswa dalam pembelajaran karena mereka mampu memahami materi 

pelajaran dengan baik. Hal ini ditunjang dengan respon mereka sebesar 88.30. Skor tersebut 

mengindikasikan bahwa mereka mudah memahami materi yang disajikan dalam digital flipbook. 

Materi sistem peredaran darah manusia menjadi mudah disampaikan oleh gurunya ke siswa 

dikarenakan kehadiran flipbook digital. Ini membuat siswa dapat memperoleh informasi yang 

banyak tentang materi sains yang sedang diajarkan oleh guru, bahkan mereka dapat secara mandiri 

mempelajarinya di rumah, atau dimana mereka membutuhkannya. Flipbook dapat meninggikan 

performa siswa dan dapat mereka manfaatkan dirumah atau dari tempat lain dimana mereka ingin 

mengaksesnya (Yomaki et al., 2023).  

Flipbook dalam riset tidak hanya digunakan  oleh siswa di dalam ruang kelas, tetapi mereka 

gunakan juga untuk mengakses informasi sains ketika mereka di rumah. Siswa memberikan respon 

sebesar untuk pernyataan tentang mereka dapat belajar mandiri dengan bantuan flipbook digital 

yang ada dengan skor sebesar 82.50. Flipbook digital dalam riset ini memberikan manfaat untuk 

meningkatkan performa siswa. Siswa memperoleh informasi sain yang banyak sesuai kebutuhan 

mereka. Kebutuhan siswa untuk belajar sains tidak hanya dalam bentuk print tetapi lebih kepada e-

book berbentuk flipbook (Dita et al., 2023; Putri & Jayanta, 2023). Ketika kebutuhan siswa akan 

informasi biologi terpenuhi, maka itu dapat menambah pengetahuan mereka terhadap konten 

pelajaran. Efeknya bahwa dapat meninggikan hasil belajar mereka dalam biologi. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa flipbook sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, 

dimana mereka dapat mencapai peningkatan yang tinggi. Peningkatan hasil belajar siswa tergolong 

tinggi (n-gain = 0,93). Respons mereka terhadap penggunaan flipbook digital juga sangat baik. 

Flipbook berhasil meningkatkan prestasi siswa dalam pembelajaran sistem peredaran darah 
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manusia. Flipbook digital telah memudahkan siswa dalam memahami materi dan dapat digunakan 

dimana saja dan kapan saja. 
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